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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latas sosio-historis 
pengarang novel 99 Cahaya di Langit Eropa, (2) mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra, (3) mendeskripsikan aspek religius yang terkandung dalam 
novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra dengan tinjauan sosiologi sastra, (4) mengimplementasikan aspek 
religius dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra dengan tinjauan sosiologi sastra sebagai bahan ajar 
sastra di SMA. Data penelitian ini berupa kalimat yang terdapat dalam novel 99 
Cahaya di Langit Eropa  karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, 
dan catat. Teknik validasi data yang digunakan adalah teknik trianggulasi teori. 
Teknik analisis data menggunakan pembacaan model dialektika. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) latar sosio-
historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, seorang sastrawan yang 
semua karyanya membidik tentang unsur-unsur religius, (2) secara struktural, alur 
dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa yaitu alur campuan (alur maju dan 
mundur). Tokoh dalam novel terdiri dari tokoh utama yaitu Hanum, tokoh 
tambahan Rangga, Fatma, dan Marion sebagai tokoh bawahan. Latar tempat 
terjadi di Wina, Paris, Cordoba, Granada, Mekkah. Latar waktu terjadi pada tahun 
2008 sampai tahun 2010. Latar sosial adalah seseorang yang memliki perilaku 
kehidupan sosial yang baik dan taat terhadap agamanya, (3) aspek religius dalam 
novel 99 Cahaya di Langit Eropa terdapat empat sikap religius, yaitu ikhlas, 
pasrah, sabar dan taat, (4) hasil penelitian ini juga dapat diimplementasikan ke 
dalam pembelajaran sastra di SMA khususnya kelas XI semester I (ganjil). 
 
Kata Kunci : Aspek Religius, Novel 99 Cahaya di Langit Eropa, Sosiologi 

Sastra, Implementasi Sebagai Bahan Ajar di SMA. 
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A. PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan hasil imajinasi pengarang yang 

mengekspresikan pikiran, gagasan maupun perasaannya sendiri tentang 

kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif. Sebagai sebuah 

media ekspresi sastrawan dalam mengemukakan gagasan melalui 

karyanya, bahasa sastra memiliki beberapa ciri antara lain sebagai bahasa 

emotif dan bersifat konotatif sebagai kebalikan bahasa nonsastra, 

khususnya bahasa ilmiah yang rasional dan denotatif (Al-Ma’ruf, 2009:3). 

Semua karya sastra memiliki manfaat bagi manusia yang diperoleh 

melalui dua aspek, yaitu estetika dan etika, yang secara keseluruhan 

ditujukan kepada kepuasan rohani. Kualitas estetika membangkitkan 

kegairahan hidup, rasa cinta, setia, dan cemburu, termasuk semangat 

intelektualitas dan perjuangan. Kualitas etis, yaitu masalah-masalah moral. 

Konservasi sosial tidak semata-mata diperoleh melalui agama, kekuatan 

hukum dan adat istiadat, norma dan aturan, tetapi juga melalui sistem 

simbol bahasa (Ratna, 2005:576). 

Novel merupakan bagian dari bentuk karya sastra. Novel  adalah  

prosa  rekaan  yang  panjang,  menyuguhkan  tokoh-tokoh dan  

menampilkan  serangkaian  peristiwa  dan latar  belakang  secara  

terstruktur. Menurut Nurgiyantoro (2009:11) novel dapat mengemukakan 

sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, 

lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang 

lebih kompleks. Penggambaran pada novel dapat tercipta dengan adanya 

tokoh-tokoh yang berkarakter berjalan pada alur yang runtut dan sesuai, 

kemudian berakhir setelah adanya suatu klimaks. Novel dapat diteliti 

dengan menggunakan beberapa tinjauan (pendekatan). Untuk mengkaji 

masalah sosial yang terdapat di dalam novel, salah satunya dapat 

menggunakan tinjauan sosiologi sastra. 

Novel 99 Cahaya di Langit Eropa mempunyai sisi kelebihan dari 

novel yang lainnya, yaitu pertama merupakan novel pembangun iman 

yang mengajak kita untuk mengamalkan Islam secara total melalui 
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perilaku yang mencerminkan Islam. Perilaku Islam yang dimaksud adalah 

nilai-nilai religius yang tercermin melalui penampilan tokoh utama dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti cara bertutur kata, belajar, bersosialisasi, 

selalu mensyukuri atas apa yang diperoleh entah itu baik maupun buruk, 

dan sebagainya. Novel ini juga memberikan sebuah pesan terhadap setiap 

manusia untuk kembali kepada ilmu pengetahuan, menghargai perbedaan, 

tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, atau harus ikhlas dan harus 

mementingkan agama serta mendorong untuk mempelajari sejarah agar 

lebih bijak lagi.  

Kelebihan yang kedua adalah novel ini merupakan kisah nyata dari 

sang pengarang. Penuturan dalam novel ini benar-benar menghanyutkan 

pembaca akan merasakan seolah-olah ikut langsung dalam cerita dan 

sekaligus belajar sejarah Islam di Eropa. Cara penyampaiannya jelas 

membuat para pembaca cepat memahami alur cerita sehingga penulis 

tertarik untuk mengkaji masalah-masalah yang terdapat dalam novel 

tersebut, salah satunya adalah aspek religius yang terdapat dalam novel. 

Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra banyak 

mendapatkan tanggapan positif dari para sastrawan dan pengamat karya 

sastra, media masa, termasuk dari mantan presiden Republik Indonesia 

(Bacharuddin Jusuf Habibie) dan ayahanda dari pengarang novel ini (M. 

Amien Rais) serta sudah diproduksi sebagai film layar lebar. 

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melihat lebih dalam 

mengenai Aspek Religius dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya 

Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dengan menggunakan 

tinjauan sosiologi sastra dan implementasinya sebagai bahan ajar sastra di 

SMA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana latar 

sosio-historis pengarang dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya 

Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, (2) bagaimana struktur 

yang membangun novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, (3) Bagaimana aspek religius 

yang terkandung dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 
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Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra ditinjau dari sosiologi sastra, (4) 

bagaimana implementasi analisis aspek religius novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dalam 

pembelajaran sastra di SMA.  

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan latar sosio-historis 

pengarang dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, (2) mendeskripsikan struktur 

yang membangun novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra ditinjau dari sosiologi sastra, (4) 

mendeskripsikan implementasi analisis aspek religius yang terkandung 

dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan 

Rangga Almahendra sebagai pembelajaran sastra di SMA. 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah Aspek Religius dalam Novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dengan 

Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra 

di SMA. 

B. LANDASAN TEORI 

Pengertian sosiologi menurut Faruk (1999:1) sebagai studi yang 

ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai 

lembaga-lembaga dan proses-proses sosial. Dengan demikian, sosiologi 

berusaha melakukan studi dan riset terhadap manusia dengan segala 

aspeknya. Sosial, ekonomi, politik, budaya, dan agama adalah aspek-aspek 

yang ada dalam manusia, yang di sana ada lembaga-lembaganya. 

Interaksi-interaksi di dalamnyalah yang kemudian dikaji oleh sosiologi. 

Piaget (dalam Al-Ma’ruf, 2010:20) strukturalisme adalah semua 

doktrin atau metode yang dengan suatu tahap abstraksi tertentu 

menganggap objek studinya bukan hanya sekedar sekumpulan unsur yang 

terpisah–pisah, melainkan suatu gabungan unsur–unsur yang berhubungan 

satu sama lain, sehingga yang satu bergantung pada yang lain dan hanya 
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dapat didefinisikan dalam dan oleh hubungan perpadanan dan 

pertentangan dengan unsur–unsur lainnya dalam suatu keseluruhan. 

Novel mempunyai unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan 

yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Stanton (2007:22-46) 

membedakan unsur pembangun novel ke dalam tiga bagian, yakni fakta 

cerita, tema dan sarana sastra. 

a. Fakta Cerita 

1. Alur 

Stanton (2007:26) mengemukakan bahwa alur merupakan 

urutan kejadian dalam suatu cerita, tetapi kejadian-kejadian itu 

hanya dihubungkan dengan sebab akibat, peristiwa satu disebabkan 

peristiwa yang lain. 

2. Karakter atau Penokohan 

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 

seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu cerita. Pemeran 

tokoh harus mampu menguasi cerita dan sesuai dengan karakter 

tokoh masing-masing (Nurgiyantoro, 2007:165). 

3. Latar (Setting) 

Abrams (dalam Wahyuningtyas dan Santosa, 2011:7) 

menyatakan bahwa latar adalah landasan tumpu, penyaran pada 

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 

b. Tema 

Stanton (2007:36) mengemukakan bahwa tema merupakan makna 

cerita yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara 

yang sederhana. Tema bersinonim dengan ide utama atau tujuan utama. 

Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam 

kehidupan manusia, sesuatu yang dijadikan pengalaman begitu diingat. 
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c. Sarana Cerita 

Stanton (2007:47) mengemukakan bahwa sarana-sarana sastra 

adalah metode pengarang memilih dan menyusun detail cerita agar 

tercapai pola-pola yang bermakna. Tujuan sarana cerita adalah agar 

pembaca dapat melihat fakta-fakta cerita melalui sudut pandang 

pengarang, Sarana cerita novel meliputi: sudut pandang, gaya (bahasa) 

dan nada, simbolisme dan ironi. 

Menurut Nurgiyantoro (2007:326) bahwa kehadiran unsur religius dan 

keagamaan dalam sastra adalah suatu keberadaan sastra itu sendiri, bahkan 

sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius. Mangunwijaya (dalam 

Nurgiyantoro, 2007:326) mengatakan bahwa awal mula segala sastra 

adalah religius. Istilah religius membawa konotasi kepada makna agama. 

Religius dan agama memang berkaitan erat, berdampingan bahkan dapat 

melebur dalam satu kesatuan. Tetapi, keduanya menyaran pada makna 

yang berbeda. Agama lebih menunjuk pada kelembagaan kebaktian-

kebaktian kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Religius, di 

pihak lain melihat aspek di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi, totalitas 

kedalaman pribadi manusia. Rejono (1996:4) menyatakan bahwa sikap 

religius meliputi iman, takwa, tanpa pamrih, berpasrah diri, belas kasihan 

terhadap orang-orang yang menderita, ikhlas, sabar, dan saling menolong 

antar sesama. 

Pentingnya sebuah pembelajaran sastra di sekolah tidak lepas dari 

berbagai fungsi dasar sastra yang sebagaimana dijelaskan Lazar (dalam 

Al-Ma’ruf, 2007:65-66), bahwa fungsi sastra adalah: (1) sebagai alat untuk 

merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, dan 

pendapatnya; (2) sebagai alat untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan intelektual dan emosional dalam pelajaran 

bahasa; (3) sebagai alat untuk stimulasi dalam pemerolehan kemampuan 

berbahasa. Dalam bahasa yang lebih sederhana pembelajaran sastra 

memiliki fungsi psikologis, ideologis, edukatif, moral, dan kultural. 
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Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-

Ma’ruf, 2007:65-66) adalah: (1) motivasi siswa dalam menyerap ekspresi 

bahasa; (2) alat simulative dalam language acquisition; (3) media dalam 

memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan kemampuan 

interpretative; dan (5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya 

(educating the whole person). 

C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji novel 99 

Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 

Almahendra adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Aminuddin 

(1990:16) metode deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang 

hubungan variabel.  

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

terpancang (embedded research) dan studi kasus (case study). Sutopo 

(2002:112) menjelaskan bahwa peneliti terpancang (embedded research) 

digunakan karena masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh 

peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus (case study) digunakan karena 

strategi difokuskan pada kasus tertentu. 

Objek dalam penelitian ini adalah aspek sosial yang terkandung 

dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais 

dan Rangga Almahendra melalui tinjauan sosiologi sastra dan 

implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. Subjek penelitian ini 

adalah novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais 

dan Rangga Almahendra yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka 

Utama tahun 2013. 

Data dalam penelitian ini berupa: kalimat dan paragraph yang 

terdapat dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela 

Rais dan Rangga Almahendra yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka 

Utama tahun 2013 dengan tebal 412 halaman. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan atau artikel yang diperoleh dari 
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internet dan pustaka yang berhubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini 

adalah teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik 

menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik 

simak adalah suatu metode pemerolehan data yang dilakukan dengan cara 

menyimak suatu penggunakan bahasa, sedangkan teknik catat yaitu 

mencatat hal-hal yang diperlukan dalam penelitan (Sudaryanto dalam 

Mahsun, 2005:90). 

Teknik validasi data dalam penelitian ini adalah teknik 

trianggulasi. Jenis teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi teori. Triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan 

prespektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-

permasalahan yang dikaji. Dari beberapa prespektif teori tersebut akan 

diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak, sehingga 

dapat dianalisi dan ditarik simpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis novel  99 

Cahaya di Langit Eropa dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

secara dialektik yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur-unsur 

yang ada dalam novel dengan mengintegrasikannya ke dalam satu 

kesatuan makna. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

menganalisis data, yaitu (1) menganalisis novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dengan 

menggunakan analisis struktural, (2) menganalisis dengan tinjauan 

sosiologi sastra, yaitu dilakukan dengan membaca dan memahami kembali 

data yang diperoleh. Selanjutnya mengklasifikasikan teks-teks yang 

mengandung aspek religius yang terdapat dalam novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. (3) 

menganalisis aspek religius yang terdapat dalam novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Sosio-historis Pengarang. 

a. Riwayat Hidup Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 

1) Hanum Salsabiela Rais 

Hanum Salsabiela Rais lahir di Yogyakarta, 12 April 1982 

umur 32 tahun adalah mantan presenter berita Reportase di 

Trans TV. Hanum merupakan putrid dari Amien Rais. Ia 

menempuh pendidikan dasar Muhammadiyah di Yogyakarta 

hingga mendapat gelar Dokter Gigi dari FKG Universitas 

Gajah Mada. Karier menjadi jurnalis dan presenter di Trans 

TV. 

2) Rangga Almahendra 

Rangga Almahendra, adalah suami Hanum Salsabiela, 

teman perjalanan sekaligus penulis kedua buku ini. 

Menamatkan pendidikan dasar hingga menengah di Yogyakarta 

kemudian berkuliah di Institut Teknologi Bandung, dan S2 di 

Universitas Gadjah Mada, keduanya lulus cumlaude. 

Memenangkan beasiswa dari pemerintah Austria untuk studi 

S3 di WU Vienna, Rangga berkesempatan berpetualang 

bersama isterinya menjelajah Eropa. Pada tahun 2010 Ia 

menyelesaikan studinya dan meraih gelar doktor di bidang 

International Business & Management. Saat ini ia tercatat 

sebagai dosen di Johannes Kepler University dan Universitas 

Gadjah Mada. Rangga sebelumnya pernah bekerja di PT Astra 

Honda Motor dan ABN AMRO Jakarta. 

b. Karya-karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 

Beberapa hasil karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 

Almahendra, diantaranya: Menapak Jejak Amin Rais (2010), 99 

Cahaya di Langit Eropa (2013), Berjalan di Atas Cahaya (2013), 

Bulan Terbelah di Langit Amerika (2014). 
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c. Ciri Khas Kesusastraan 

Ciri khas Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 

sangat identik dengan sebuah perjalanan religi, di antaranya, (1) 

konsisten membicarakan yang berhubungan dengan unsur-unsur 

religius, (2) selalu menjadikan tokoh utamanya adalah tokoh aku, 

(3) selalu menyisipkan bahasa asing. 

2. Analisis Struktural dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya 

Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 

a. Tema 

Tema dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya 

Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra adalah perjalanan 

menapaki jejak Islam di Eropa untuk menemukan kembali tujuan 

hidup. Hanum dan Rangga tinggal selama 3 tahun di Eropa saat 

Rangga mendapatkan beasiswa program doktoral di Wina, Austria. 

Mereka menjelajahi benua Eropa dan menemukan bahwa Islam 

pernah berjaya di Eropa. Hanum dan Rangga telah banyak 

mengunjungi tempat-tempat yang sebelumnya Islam pernah 

berjaya di Eropa dan itu semua membuat mereka semakin jatuh 

cinta dengan Islam. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut.  

Pencarian saya telah mengantarkan saya pada daftar 
tempat-tempat ziarah baru di Eropa yang belum pernah 
saya dengar sebelumnya. Memang tempat-tempat ziarah 
tersebut bukanlah tempat suci yang namanya disebut dalam 
Al-qur’an atau kisah para nabi. Tapi dengan mengunjungi 
tempat-tempat tersebut, saya jadi semakin mengenal 
identitas agama saya sendiri. Membuat saya semakin jatuh 
cinta dengan Islam (hlm. 3-4). 
 

b. Fakta Cerita 

1) Alur 

Alur dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra menggunakan alur 

maju mundur (campuran), karena cerita ini dimulai dari tahap 

pemunculan konflik ke-1, tahap penyituasian, tahap 
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pemunculan konflik ke-2, tahap peningkatan konflik, tahap 

klimaks, tahap penyelesaian. Dapat berbentuk skema 

digambarkan sebagai berikut. 

B1      A        B2           C  D     E 

2) Penokohan 

Tokoh yang dianalisis dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 

adalah Hanum, Rangga, Fatma, dan Marion. Tokoh utama 

dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah Hanum. 

Rangga, Fatma, dan Marion merupakan tokoh tambahan. 

3) Latar 

Latar tempat yang digunakan dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa  karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 

terjadi dibeberapa tempat, yaitu Wina, Paris, Cordoba, 

Granada, dan Mekkah. Latar waktu terjadi pada tahun 2008 

sampai dengan 2010. Mulai dari Hanum mengikuti suaminya 

ke Wina, Austria sampai dengan menunaikan ibadah haji. Latar 

sosial terjadi pada kehidupan Hanum di lingkungan tempat 

tinggal dan kerjanya. Hanum memiliki kepribadian sosial yang 

kuat. Dia didaulat Fatma untuk mengajarkan bahasa Inggris 

pada keempat orang Turki, yaitu Fatma, Latife, Oznur, dan 

Ezra. Hanum pun tak bisa menolak permintaan Fatma. Selain 

itu, Hanum juga aktif dalam forum Wapena (Warga Pengajian 

Austria) dia juga ikut serta mengajarkan anak-anak membaca 

Iqra.  

3. Analisis Aspek Religius dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 

a. Ikhlas 

Ciri orang yang memiliki sikap ikhlas patuh mengabdi 

kepada Allah yang ditunjukkan oleh tokoh Hanum. 
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“tergantung. Kita naik Metro menyeberangi sungai. 
Kau ukur sendiri jauh tidaknya nanti.” Jawab 
Marion tak  mengindahkan responsku. Lalu dia 
bergegas bergerak. Agaknya Marion tidak 
menyadari bahwa sesungguhnya aku hampir tak 
kuat berjalan lagi. Namun, ketika Marion berkata 
dia bisa menemukan tempat yang cocok untuk 
shalat, sontak semua rasa capek dan lapar hari itu 
bisa terkalahkan. (hlm. 185).  

Saat Hanum melakukan perjalan panjang di Paris, dia 

benar-benar merasa lelah, yang dia butuhkan adalah istirahat dan 

makan untuk mengisi perutnya. Tetapi ketika Marion menjelaskan 

dalam perjalanan itu dia akan menemui tempat untuk makan 

sekaligus tempat untuk shalat, tiba-tiba rasa lelah dalam tubuh 

Hanum sirna, tergantikan dengan semangat untuk segera 

menemukan tempat untuk shalat. Ini merupakan sebuah rasa ikhlas 

yang besar terhadap Allah, karena untuk Allah lah sosok Hanum 

merasa  mempunyai masa depan dan tujuan. Apapun yang dia 

lakukan jika berhubungan dengan Allah, maka dia akan lakukan 

seberapapun letihnya apapun rintangannya. 

b. Pasrah 

Sikap pasrah  dalam novel ini digambarkan oleh tokoh 

Fatm yang selalu pasrah menerima hal-hal yang tidak cocok yang 

selalu mempermasalahkan etnis dan agama. 

“tentu saja aku tersinggung, Hanum. Dulu aku juga 
emosi jika mendengar hal yang tidak cocok di 
negeri ini. Apalagi masalah etnis dan agama. Tapi 
seperti kau dan dinginnya hawa Eropa ini, suhu 
tubuhmu akan menyesuaikan. Kau perlu 
penyesuaian, Hanum. Hanya satu yang harus kita 
ingat. Misi kita adalah menjadi agen Islam yang 
damai, teduh, indah, yang membawa keberkahan di 
komunitas nonmuslim, dan itu tidak akan pernah 
mudah. (hlm. 47). 
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Fatma seringkali mendapatkan masalah karena minoritas 

tersebut, Awalnya dia merasa sangat tersinggung bahkan 

membangun emosinya saat itu. Tetapi Fatma sadar bahwa dia 

adalah orang muslim yang mempunyai keyakinan besar kepada 

Allah. Islam adalah agama perdamaian bukannya agama yang 

anarkis jadi dia sebagai muslimah harus bisa membawa berkah 

kepada orang lain, entah itu sesama muslim atau nonmuslim. 

Wujud pasrah yang dia tunjukkan merupakan bentuk kepercayaan 

kepada Allah bahwa dia yakin yang ditunjukkan oleh Allah 

kepadanya adalah benar. 

c. Sabar 

Fatma merupakan seorang yang memiliki kepribadian baik. 

Sampai suatu hari ia dihadapkan suatu masalah karena sering 

ditolak oleh perusahaan-perusahaan di Austria karena dia berhijab. 

Aku terdiam. Portir di dapur. Aku melihat diriku 
sendiri. Aku sendiri tak berjilbab. Bagaimanapun, 
aku akan berpikir berkali-kali untuk mengambil 
pekerjaan sehari-hari mengangkat-angkat barang 
berat, atau gampangnya menjadi buruh kasar 
perempuan. Namun untuk Fatma, meski dia telah 
rela menjadi buruh agar tetap bisa bekerja, 
perusahaan-perusahaan di Austria tetap menolaknya 
(hlm. 25). 

Fatma tetap sabar dan mau melakukan pekerjaan kasar 

yaitu mengangkat-angkat barang berat agar dapat diterima di 

perusahaan-perusahan tapi dia tetap ditolak oleh perusahaan 

tersebut. 

d. Taat  

Seorang tokoh Stefan yang beragama Kristen tetapi dia mau 

menjalankan ibadah puasa. Bukan dari sebuah paksaan tetapi dari 

niatnya.  

Tidak berhenti di situ, pada suatu hari menjelang 
akhir bulan Ramadhan, Stefan kembali datang ke 
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kantor Rangga dengan kata-kata yang membuat 
Rangga terkejut. “Hari ini aku juga mau berpuasa 
sepertimu. Aku ingin tahu seberapa kuat aku 
menjalani ini.”  
Rangga tersenyum sambil mengacungkan 
jempolnya. Stefan merasa terhormat walaupun 
mengaku terlanjur sarapan sahur pada jam 9 pagi 
dengan semangkok sereal dan susu. Rangga tetap 
memuji usahanya untuk mencoba ikut berpuasa 
(hlm. 212). 

Setelah perdebatan antara Rangga dan Stefan yang 

mempermasalahkan soal makan babi dan puasa akhirnya Stefan 

mencoba untuk melaksanakan ibadah puasa meskipun sarapan 

sahur pada jam 9 pagi. Rangga tersenyum senang dan 

mengacungkan jempolnya kepada Stefan. 

4. Implementasi Aspek Religius Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA. 

Novel 99 Cahaya di Langit Eropa diimplementasikan dalam 

pengajaran sastra di SMA kelas XI semester I, pada KD. 7.2 

Menganalisis unsure-unsur intrinsik dan ekstreinsik novel 

Indonesia/terjemahan. Novel 99 Cahaya di Langit Eropa ditemukan 

aspek religius yang dapat diteladani dan sebagai contoh untuk semua 

orang. Sebagai contoh terdapat dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa sebagai berikut. 

  Senyumlah. Memberi senyum adalah sedekah. 
Senyum adalah semudah-mudahnya ibadah. Sebuah hadis 
qudsi dari nabi Muhammad Saw. Langsung terbit di otakku. 
Aku melirik kembali wajah latife yang sangat sumerh itu 
(hlm. 92). 

Sikap ramah pada kutipan di atas adalah salah satu sifat terpuji 

terutama yang harus dimiliki umat muslim. Karena senyum adalah 

ibadah yang paling mudah dan sederhana. 
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E. SIMPULAN 

1. Latar sosio-historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 

selalu berhubungan dengan religius. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

menerbitkan 4 novel. Ciri khas kesusasteraannya yang mendominasi 

yaitu berhubungan dengan unsur-unsur religius, dalam karyanya selalu 

menampilkan tokoh utamanya adalah tokoh aku, dan selalu 

menyisipkan bahasa asing dalam dialognya. 

2. Struktur novel 99 Cahaya di Langit Eropa ditemukan tema yang 

terdapat dalam novel ini yaitu, tentang perjalanan menapaki jejak 

Islam di Eropa untuk menemukan kembali tujuan hidup. Alur dalam 

novel ini menggunakan alur maju mundur (flashback) yang diawali 

dengan tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap 

peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Tokoh-

tokoh yang dianalisis adalah Hanum yang merupakan tokoh utama. 

Sedangkan, Rangga, Fatma dan Marion merupakan tokoh tambahan. 

Latar yang digunakan dalam novel ini yaitu latar tempat, latar waktu, 

dan latar sosial. Latar tempat yang terjadi dibeberapa tempat, yaitu 

Wina, Paris, Cordoba, Granada, Mekkah. Latar waktu dalam novel 99 

Cahaya di Langit Eropa ini mulai tahun 2008 sampai dengan 2010. 

Mulai dari Hanum mengawali perjalanannya di Eropa hingga dia 

mengakhiri perjalanannya untuk menunaikan ibadah haji. Latar sosial 

dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa mengenai kehidupan sosial 

yang diajalani oleh Hanum di Eropa.  

3. Terdapat empat sikap yang ada dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, yaitu 

sikap ikhlas, sikap pasrah, sikap sabar, dan sikap taat. 

4. Hasil implemntasi dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah 

khususnya untuk SMA kelas XI semester 1, KD 7.2 Menganalisis 

unsur-unsur intrinsik dan ekstreinsik novel Indonesia/terjemahan. 
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